
ANAK merupakan hal

terpenting bagi orangtua

sekaligus menjadi harap-

an masa depan bangsa.

Namun, saat ini masih

banyak anak-anak Indone-

sia yang menghadapi tan-

tangan untuk mendapat-

kan akses kemajuan, di

antaranya akses nutrisi

dan pendidikan sebagai

langkah awal dalam

mengembangkan potensi

maksimal mereka. “Ka-

rena itu, perlu dukungan

kolektif dari masyarakat

dan berbagai pihak terma-

suk sektor swasta untuk

memberikan lebih banyak

dukungan bagi anak-anak

Indonesia, agar dapat

mendorong terciptanya ci-

ta-cita menuju Generasi

Emas 2045 yang diusung

Pemerintah,” ujar pemer-

hati ibu dan anak, Foun-

der School of Life dan Ibu

Profesional, Septi Peni

Wulandari, pada konferen-

si pers Gerakan Sosial

Tunjuk Tangan untuk

Generasi Maju Indonesia

secara virtual dari Ja-

karta, Rabu (14/12).

Wujudkan Generasi

Emas 2045

Menurut Septi, inisiatif

SGM Eksplor melalui

Gerakan Sosial ‘Tunjuk

Tangan untuk Generasi

Maju Indonesia’ sangat ia

apresiasi sebagai upaya

untuk mengajak semua pi-

hak saling mendukung ke-

majuan anak Indonesia

dan mewujudkan

Generasi Emas 2045.

Motivator dan pengusa-

ha, Merry Riana menyam-

paikan, berbagai pihak

harus dapat terus men-

dukung kemajuan anak-

anak Indonesia agar bisa

memperjuangkan mimpi-

mimpi mereka. Untuk me-

raih kesuksesan, memang

banyak tantangan yang

harus dihadapi. Seperti

dalam perjalanan hidup-

nya yang tidak selalu mu-

lus dan tidak semua mem-

punyai latar belakang

ekonomi yang memadai.

“Namun, di setiap kesu-

litan yang dialami, kita

harus terus percaya diri

dan berusaha dengan

maksimal dalam mencip-

takan kesempatan untuk

terus maju. Perjuangan

tersebut bisa menjadi in-

spirasi memotivasi banyak

orang, khususnya bagi

para orangtua untuk bisa

terus mendukung anak-

anak mereka menggapai

mimpi. Inilah upaya saya

memajukan bangsa, me-

motivasi sebanyak mung-

kin orang, termasuk para

orangtua, untuk terus

memberikan dukungan

optimal bagi anak agar

bisa jadi generasi maju,”

jelas Merry Riana.

Tantangan Akses

Nutrisi

Senior Brand Manager

SGM Eksplor Shiera

Syabila Maulidya menga-

takan, SGM Eksplor per-

caya setiap anak memiliki

potensi dan hak yang

sama untuk meraih kema-

juan, sehingga tidak ada

anak yang boleh tertinggal

dalam mendapatkan akses

kemajuan, termasuk akses

nutrisi dan pendidikan.

Guna mendukung anak-

anak Indonesia tumbuh ja-

di Anak Generasi Maju,

SGM Eksplor meyakini

upaya kolaborasi bersama

harus terus dilakukan ber-

bagai pihak untuk meng-

hadapi berbagai tantang-

an terhadap akses pen-

didikan dan nutrisi yang

masih dihadapi anak di

Indonesia.

Untuk itu, di tahun 2022

ini, melalui Gerakan So-

sial ‘Tunjuk Tangan untuk

Generasi Maju Indonesia’,

SGM Eksplor kembali

mengajak berbagai pihak

untuk meningkatkan ke-

sadaran bahwa, masih

banyak anak-anak Indone-

sia yang menghadapi tan-

tangan akses nutrisi dan

juga pendidikan. Hal ini

juga menjadi upaya dari

SGM Eksplor, agar anak-

anak Indonesia memiliki

kesempatan agar tumbuh

maksimal jadi Anak

Generasi Maju.

Menurut Shiera, selama

lebih dari 68 tahun hadir

dan menyediakan nutrisi

untuk masyarakat Indone-

sia, SGM Eksplor ber-

komitmen melakukan ber-

bagai inovasi produk un-

tuk menjawab kebutuhan

nutrisi anak-anak Indo-

nesia. Salah satunya per-

masalahan anemia atau

kekurangan zat besi yang

masih dialami sekitar 1

dari 3 anak berusia di

bawah 5 tahun di

Indonesia. Padahal zat be-

si merupakan salah satu

nutrisi penting, untuk

mendukung pertumbuhan

maksimal fisik dan per-

kembangan fungsi kognitif

anak.

Mengandung Iron-C

Karena itu, dalam upa-

ya pemenuhan akses nu-

trisi bagi anak Indonesia,

SGM Eksplor Progress-

Maxx juga telah meng-

hadirkan inovasi susu per-

tumbuhan satu-satunya

yang mengandung Iron-C,

kombinasi unik zat besi

dan vitamin C, yang

berguna untuk men-

dukung penyerapan nu-

trisi penting secara maksi-

mal, serta mengandung

nutrisi penting lainnya

seperti DHA, ninyak ikan

tuna, omega 3, serat pa-

ngan, dan zinc.

Disebutkan, Indonesia

masih menghadapi sejum-

lah tantangan dalam

mempersiapkan sumber

daya manusia (SDM) ung-

gul untuk kemajuan masa

depan bangsa, di an-

taranya pemerataan akses

pendidikan dan nutrisi di

seluruh daerah, dan masih

banyaknya masyarakat

yang dalam kondisi ku-

rang beruntung.

Terlebih lagi, pandemi

telah memberikan dam-

pak dan tantangan yang

besar terhadap akses pen-

didikan, kesehatan, dan

ketahanan ekonomi bagi

80 juta anak di Indonesia.

Pada 2021, Indonesia

tercatat sebagai negara de-

ngan jumlah penduduk

kurang gizi tertinggi di

Asia Tenggara. Selain itu,

dari sisi pendidikan, keja-

dian putus sekolah masih

mewarnai proses pen-

didikan di Indonesia, di-

mana 1 dari 1.000 siswa

putus sekolah di jenjang

SD/sederajat. Data-data

tersebut semakin mem-

perkuat fakta sebelumnya

yang menunjukkan bahwa

9 dari 10 anak di Indonesia

masih mengalami keku-

rangan akses nutrisi dan

pendidikan yang memadai

untuk bisa mencapai ke-

majuan.

Sebagai generasi pene-

rus bangsa di masa depan,

setiap anak Indonesia

berhak untuk mendapat-

kan akses untuk jadi gene-

rasi maju. Namun, tidak

semua anak berada dalam

kondisi beruntung dan

masih harus menghadapi

tantangan dalam pe-

menuhan akses nutrisi

dan pendidikan yang opti-

mal sebagai fondasi mere-

ka mencapai kemajuan.

Sebagai salah satu Anak

SGM yang telah tumbuh

menjadi generasi maju,

peraih medali emas

Olimpiade, Greysia Polii

dengan bangga menyam-

but positif adanya gerakan

sosial SGM Eksplor yang

mendukung akses nutrisi

dan pendidikan bagi anak-

anak di Indonesia agar

bisa menjadikan mereka

generasi maju seperti

prestasi yang telah diraih-

nya dengan dukungan

Bunda dan nutrisi tepat.

“Sejak kecil, dengan

segala rintangan yang

harus saya lewati, tidak

membuat saya pantang

menyerah. Keberhasilan

saya saat ini, tidak lepas

dari dukungan optimal

Bunda. Salah satunya de-

ngan memastikan saya

mendapatkan nutrisi ter-

baik dan akses pendidikan

yang optimal, sehingga

saya memiliki kesempatan

untuk mewujudkan mimpi

menjadi atlet bulutangkis

namun tetap tidak

menomorduakan pen-

didikan formal hingga juga

bisa menyelesaikan ku-

liah,” ungkapnya.

Dari hasil perjuangan

dan dukungan tersebut,

akhirnya Greysia Polii

bisa berhasil menyabet

medali emas Olimpiade

Tokyo 2020. “Hal ini mem-

buktikan peran saya seba-

gai Anak Generasi Maju

yang bisa memajukan

bangsa,” ujar Greysia Polii. 
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SGM EKSPLOR DUKUNG AKSES NUTRISI-PENDIDIKAN ANAK

’Tunjuk Tangan untuk Generasi Maju Indonesia’

Tanya: 

Saya menikah 15 tahun

lalu di KUA. Beberapa bu-

lan terakhir ini, suami suka

berkata kasar dan menya-

kitkan hati. Saya menjadi

tidak tenteram dan

menderita. Bisakah saya

menggugat cerai?

As, Jogja

Jawab:

Gugat cerai  harus me-

menuhi  alasan -alasan ku-

at.  Misalnya   bertengkar

terus-menerus, mengala-

mi KDRT,   meninggalkan

2 tahun berturut-turut, dipi-

dana selama minimum 2

tahun. Sebaiknya masalah

diselesaikan secara keke-

luargaan dulu, atau ke

lembaga konseling per-

kawinan. Bisa juga medi-

asi dengan perantara kelu-

arga yang disegani. Per-

ceraian adalah alternatif

terakhir.

Demikian penjelasan

kami, semoga manfaat .

LBH Apik Yogyakarta  Jl

Kenanga  No 5  Perumnas

Condongcatur, Depok

Sleman.  ❑-d

Suami Suka Berkata Kasar 

KR-Istimewa

Para narasumber Gerakan Sosial ‘Tunjuk Tangan untuk Generasi Maju

Indonesia’.


